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ABSTRAK 

Pada wanita dewasa awal perilaku asertif diperlukan untuk meminimalisir terjadinya kekerasan 

ketika menjalin hubungan romantis dengan pasangan. Jurnal penelitian sebelumnya 

mengatakan, bahwa saat orang tua menjadi figur lekat yang baik, maka semakin baik pula 

kualitas relasi antara individu tersebut dengan pasangan dan dapat meningkatkan perilaku 

asertif individu tersebut. Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner pada wanita dewasa awal usia 20-30 tahun yang menjalani hubungan 

romantis. Alat ukur yang digunakan adalah Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) 

dan Assertiveness Formative Questionnaire (AFQ). Analisis hasil menggunakan regresi 

sederhana pada SPSS 25 for windows. Hasil dari 70 responden, skor perilaku asertif dan 

kelekatan dengan orang tua masing - masing cenderung sedang. Nilai signifikansi uji hipotesis 

adalah 0,542 (p>0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara parent 

attachment terhadap perilaku asertif pada wanita dewasa awal yang menjalin hubungan 

romantis. Sehingga diketahui bahwa Ha ditolak. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu (Y) 

= 54,213 + 0,036(X) yang artinya setiap peningkatan 1% perilaku asertif akan menimbulkan 

parent attachment sebesar 0,036 pada wanita dewasa awal yang menjalin hubungan romantis. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperluas jumlah sampel penelitian, 

membedakan kuesioner kelekatan bagi ayah dan ibu untuk melihat lebih detail mengenai 

pengaruh masing masing peran orang tua, serta memberi batasan yang jelas pada subjek 

penelitian. 

Kata kunci: parent attachment, kelekatan dengan orang tua, perilaku asertif, wanita dewasa 

muda, hubungan romantis 

 

PENDAHULUAN 

Masa transisi dari remaja ke dewasa adalah periode krusial dalam kehidupan seseorang 

(Arnett, 2000). Masa tersebut adalah dewasa awal (emerging adulthood) didefinisikan pada 

rentang usia sekitar 18 hingga 25 tahun, meskipun menurut beberapa ahli mendefinisikannya 

di rentang usia 18 sampai usia 29 tahun (Arnett, Kloep, Hendery, & Tanner , 2013). Salah satu 

peran dari tugas perkembangan pada dewasa awal adalah menjalin hubungan romantis dengan 

orang lain dan mulai terjun dalam dunia kerja (Arnett, 2000). Di masa awal dewasa, individu 

perlu membangun hubungan yang intim dan penuh kasih dengan orang lain agar dapat 

menjalani tahap berikutnya dengan baik (Gómez-López, Viejo, & Ortega-Ruiz, 2019).  

Supaya dapat menjalani hubungan dalam waktu yang lama, dibutuhkan keterampilan 

relasional yang merupakan kemampuan untuk dapat mengkomunikasikan segala hal secara 
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efektif dan sesuai dengan pasangan (Hansson, Jones , & Carpenter, 1984). Konsep 

keterampilan sejalan dengan konsep asertif dimana ada karakteristik kurangnya rasa sungkan 

dan kecemasan terhadap orang lain (Wolpe,1958; Lazarus 1971  dalam (Malarchick, 1976). 

Dengan menjadi asertif individu dapat mengerti hak yang dimiliki maupun apa yang individu 

tersebut inginkan dari sebuah situasi dan mempertahankan dirinya dengan tidak melanggar hak 

orang lain juga (Atkinson, 1997).  

Perilaku asertif dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin karena peran dan juga pendidikan 

pada laki-laki dan perempuan diperlakukan berbeda oleh masyarakat. Anak laki-laki dididik 

untuk tegas dan kompetitif sedangkan anak perempuan dididik untuk bersikap pasif dengan 

menuruti perintah dan memiliki perasaan sensitif. Akibatnya, dikemudian hari laki laki 

memiliki tingkat asertif  yang lebih tinggi dari perempuan (Lioyd, 1991). Selain itu, adanya 

budaya patriarki yang melekat di Indonesia dapat mempengaruhi perilaku asertif pada wanita. 

Budaya patriarki memandang laki laki lebih dominan dan memiliki hak lebih atas wanita. Hal 

ini dapat menyebabkan perempuan menganggap kekerasan maupun pelecehan yang dilakukan 

oleh pasangannya merupakan sesuatu yang wajar dilakukan terhadapnya (Fushshilat & Apsari, 

2020). 

Perlunya asertif dalam menjalin hubungan romantis terutama di usia dewasa awal salah 

satunya bertujuan untuk menghindari hal hal yang tidak diinginkan seperti mendapatkan 

perilaku yang tidak wajar dari pasangan, contohnya kekerasan dalam bentuk fisik, verbal, 

maupun psikologis. Laporan CATAHU 2023 Komnas Perempuan mendapati laporan 

Kekerasan Terhadap Istri 674 kasus, Kekerasan Mantan Pacar (KMP) ada 618 kasus dan 

Kekerasan Dalam pacaran ada 360 kasus. Adanya peningkatan KTI dari data tahun sebelumnya 

sejulah 22% menunjukkan adanya perpindahan hubungan yang kurang baik dari lingkup 

pacaran ke lingkup pernikahan (Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, 2023). 

Adanya penyikapan asertif dalan hubungan romantis dapat menjadi langkah awal pada wanita 

dewasa awal untuk aware pada perlakuan yang diberikan oleh pasangannya. 

Pernyataan dari jurnal sebelumnya juga menyebutkan bahwa remaja akhir yang 

memiliki insecure attachment memiliki kerentanan untuk menjadi korban kekerasan psikologis 

dalam pacaran (Andayu, Charyna, & Kusumawardhani, 2019) dan tingginya tingkat asertif 

seseorang dapat menurunkan pengalaman kekerasan dalam pacaran (Pratita & Herdiana, 2022). 

Pola keterikatan yang terbentuk sejak kecil dapat mempengaruhi bagaimana individu menjalin 

dan mempertahankan hubungan romantis di kemudian hari. Terdapat hubungan langsung 

antara kelekatan tidak aman (insecure attachment) dengan kualitas hubungan yang rendah serta 

korelasi antara kualitas hubungan romantis pada dewasa muda dan kelekatan tidak aman 

dengan ibunya (Shanoora, Halimatusaadiah, Abdullah, & Khir, 2023). Dalam kelekatan 

dewasa, hubungan intim baik romantis maupun pertemanan dapat menjadi faktor protektif agar 

seseorang memiliki kestabilan emosi dalam jangka panjang dan kesejahteraan psikologis 

(Sagone, Commodari, Indiana M, & La Rosa, 2023) 

Wanita dewasa adalah individu bergender perempuan yang telah mencapai usia dewasa 

yakni lebih dari 20 tahun (Hurlock, 1986). Erikson mengungkapkan bahwa tahap dewasa awal 

yaitu antara usia 20 tahun sampai 30 tahun (Monks, Knoers, & Haditono, 2006). Masa dewasa 

awal pada wanita juga merupakan masa settle down dimana individu memiliki tuntutan untuk 

bisa memilih atau menyeimbangkan antara karir dan proses mencari pasangan dan berkeluarga 

(Santrock, 2002). Masa dewasa awal merupakan masa transisi secara fisik, intelektual, dan 
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peran sosial. Penentuan relasi menjadi sangat penting di masa ini karena merupakan permulaan 

dimana seseorang mulai menjalin hubungan romanrtis dengan lawan jenis.  

Hubungan relasi romantis merupakan wujud kasih sayang dan adanya kedekatan; yang 

disertai adanya dimensi intimasi, passion, dan komitmen di dalamnya  (DeVito, 2013). Tiga 

dimensi hubungan romantis tersebut merupakan Triangle of Love yang saling 

menyempurnakan dan berkaitan satu sama (Wood, 2013). 

Dalam menjalani hubungan romantis, salah satu yang harus dimiliki oleh wanita adalah 

memiliki sikap asertif. Asertif merupakan kemampuan individu untuk mengekspresikan 

kepercayaan, keinginan, atau perasaannya dengan percaya diri dan tegas, namun tetap 

menghargai orang lain (Noonan & Erickson, 2018). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

sikap (Alberti & Emmons, 2002), antara lain: keluarga termasuk di dalamnya bagaimana orang 

tua memperlakukannya, sekolah termasuk didalamnya teman sebaya, usia, jenis kelamin, 

konsep diri, dan kondisi sosial budaya. 

Kelekatan dengan orang tua merupakan hubungan unik yang merupakan respon 

biologis dan perilaku untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia antara bayi dan pengasuhnya 

(orang tua), sehingga menjadi fondasi untuk perkembangan yang baik di masa mendatang 

(Bowlby, 1969). Seseorang dengan gaya kelekatan aman akan merasa dicintai dan dihargai, 

melihat figur lekat (orang tua) sebagai orang dapat dipercaya dan diandalkan, merasa nyaman 

dan aman saat berinteraksi dengan lingkungan sosial, memiliki pandangan optimis dan percaya 

dengan kemampuan dirinya sendiri, serta mampu menjalin kedekatan dengan teman sebaya 

maupun pasangan dikemudian hari (Collins & Feeney, 2004). Faktor yang mempengaruhi 

kelekatan dengan orang tua adalah kejadian yang terjadi di masa lalu, genetik, jenis kelamin.  

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan pada orang 

tua maka semakin tinggi perilaku asertif mahasiswa di Makassar, dengan dominasi responden 

penelitian adalah perempuan dan usia 19-22 tahun (Suroso, 2022). Orang tua yang memberikan 

rasa aman dan menjadi figure lekat yang baik seperti dengan tidak memberikan tekanan saat 

anak berusaha mengekspresikan dirinya menjadi salah satu faktor adanya sikap asertif pada 

individu (Alberti & Emmons, 2002).  

Pernyataan dari jurnal sebelumnya juga menyebutkan bahwa tingginya tingkat 

asertivitas seseorang dapat menurunkan pengalaman kekerasan dalam pacaran (Pratita & 

Herdiana, 2022). Simpson, Collins, Tran, dan Haydon menemukan bahwa adanya kelekatan 

aman pada bayi dapat memprediksi kemampuan bersosialisasi dengan teman sebaya di usia 

sekolah dasar, yang kemudian akan mempengaruhi kualitas pertemanan di usia remaja umur 

16 tahun, dan pada akhirnya berpengaruh pada cara individu mengekspresikan emosi dalam 

hubungan romantis saat dewasa muda di sekitar umur 20-23. Meskipun pengalaman awal 

memiliki peran penting, bukan berarti pengalaman tersebut menentukan nasib seseorang secara 

mutlak, melainkan lebih sebagai fondasi bagi pengalaman-pengalaman selanjutnya (Simpson, 

Collins, Tran, & Haydon, 2007). 

Berdasarkan hasil riset diatas, peneliti tertarik untuk melihat kembali peran dari 

kelekatan dengan orang tua terhadap perilaku asertif terutama pada dewasa muda, dikarenakan 

tidak banyak penelitian di Indonesia yang membahas tentang variabel - variabel ini. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif tipe survei. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji adanya peran kelekatan dengan orang tua (parent attachment) terhadap 

perilaku asertif pada wanita dewasa muda dalam menjalin hubungan romantis. Tahapan yang 

dilakukan peneliti dalam melakukan analisis data regresi sederhana adalah yang pertama 

melakukan uji asumsi klasik dengan uji normalitas, linearitas, dan heteroskedatisitas, setelah 

itu dilakukan uji hipotesis dan multikolineritas. Program yang digunakan adalah IBM SPSS 

Statistic 25 for windows. Partisipan penelitian diambil dengan kriteria wanita dewasa awal 

berusia 20 – 30 tahun yang pernah menjalin hubungan romantis. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah partisipan yang 

didapatkan sebanyak 70 orang. Kuesioner penelitian menggunakan google form yang 

kemudian disebarkan ke sosial media. 

 Pengukuran asertif menggunakan skala Assertiveness Formative Questionnaire (AFQ) 

yg sudah ditranslasi oleh Nurrahmah (2020) dan Ainul Fitrianisa S (2022). Skala ini 

dikembangkan oleh Erickson dan Noonan pada tahun 2018. Skala ini terdiri dari dua aspek 

denga 20 aitem, namun setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, aitem yang digunakan 

menjadi 18 poin pernyataan. Nilai alpha reliabilitas untuk skala asertif adalah 0,742.  

Variabel kelekatan dengan orang tua diukur dengan skala Inventory Of Parent And Peer 

Attachment (IPPA) yang sudah diadaptasi oleh Annisa Dwi W (2018) dan Ainul Fitrianisa S 

(2022). Skala ini dikembangkan oleh dikembangkan oleh Armsden & Gerberg pada tahun 

1987. Skala IPPA terdiri dari 3 aspek dengan 25 aitem yang setelah dilakukan uji validitas serta 

reliabilitas dan 5 aitem dibawah 0,2 yang tidak valid dihapus, aitem di skala ini menjadi 20. 

Nilai alpha reliabilitas untuk skala kelekatan adalah 0,871. Kedua skala ini terbagi menjadi 

favorabel dan unfavorabel. 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil uji analisis deskriptif, variabel kelekatan dengan orang tua memiliki nilai mean 

57 (SD = 10, min = 24, max = 71) dimana tingkat kelekatan dengan orang tua pada wanita 

dewasa awal yang menjalin hubungan romantis adalah sedang. Pada variabel asertiff, hasil dari 

nilai mean adalah 56 (SD = 5, min = 46, max = 65) dimana tingkat asertif pada wanita dewasa 

awal yang menjalin hubungan romantis adalah sedang. 

Pada hasil uji asumsi klasik, dari tahap uji normalitas ditemukan bahwa data penelitian 

ini berdistribusi normal (0,200 > 0,05). Hasil nilai signifikansi dari uji linearitas adalah 0,186 

> 0,05 yang artinya ada hubungan linear tantara variabel kelekatan dengan orang tua dengan 

variabel asertif. Dari uji heteroskedatisitas, ditemukan bahwa data tidak membentuk pola dan 

menyebar secara acak yang artinya pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Sedangkan untuk uji multikolinertas, hasil nilai tolerance sebesar 1,000 > 0,10 dan VIF 1,000 

< 10,0 yang artinya pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil analisis uji koefisien determinasi meunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,005 

yang artinya artinya kelekatan dengan orang tua memiliki kontribusi sebesar 0,5% terhadap 

perilaku asertif pada wanita dewasa muda yang menjalin hubungan romantis. Pada hasil uji 

anova, nilai signifikansi sebesar 0,542 (p > 0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh antara parent attachment terhadap perilaku asertif pada wanita dewasa awal yang 

menjalin hubungan romantis. Terakhir, hasil uji analisis regresi sederhana menunjukkan 

persamaan perilaku asertif (y) = 54,213 + 0,036*parent attachment (x). Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara parent attachment terhadap perilaku asertif 

dimana semakin tinggi pengaruh parent attachment maka perilaku asertif pada wanita dewasa 

awal juga akan semakin meningkat.  
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DISKUSI 

Penelitian ini menghasilkan temuan nilai signifikansi uji anova sebesar 0,542 (p >0,05) 

yang berarti tidak ada pengaruh antara parent attachment terhadap perilaku asertif pada wanita 

dewasa awal yang menjalin hubungan romantis. Hal ini berbeda dari hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dimana semakin tinggi 

kelekatan pada orang tua maka semakin tinggi perilaku asertif mahasiswa di Makassar, dengan 

dominasi responden penelitian adalah perempuan dan usia 19-22 tahun (Suroso, 2022). Gaya 

kelekatan diidentifikasi menjadi prediktor dari adanya kualitas dalam hubungan, penyesuaian, 

dan komunikasi. Namun, tidak diketahui apakah melihat faktor kepribadian dan asertif 

bersamaan dapat memberikan gambaran yang lebih baik mengenai keasertifan individu (Moss, 

Firebaugh, Frederick, Morgan, & Carmel, 2021). Jean Un dalam penelitiannya menemukan 

bahwa gaya parenting orang tua itu sendiri tidak memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

perilaku asertif (Un, 1997).  

Sedangkan selama masa dewasa awal, akan ada peralihan fungsi kelekatan dari orang tua 

ke lingkungan sosial seperti teman sebaya dan pasangan (Fraley & Davis, 1997). Tahap 

perkembangan ini juga terjadi peralihan dimana seorang remaja menjadi dewasa yang mandiri 

dengan menghadapi situasi yang tidak biasa, yang artinya mereka memiliki cara dan keputusan 

sendiri dalam menghadapi masalahnya, tidak bergantung dengan orang tua lagi (Arnett, 2015). 

Beberapa penjelasan diatas dapat menjadi dasar mengapa kelekatan orang tua tidak 

berpengaruh signifikan pada sikap asertif wanita dewasa awal yang menjalin hubungan 

romantis, yaitu karena pada tahap perkembangan tersebut, dewasa awal menjadi mandiri dan 

tidak bergantung dengan orang tua serta peralihan kelekatan dari orang tua ke lingkungan 

sosialnya  

Temuan lain dari penelitian ini adalah berdasarkan tabel koefisien regresi, dihasilkan nilai 

positif sebesar 0,036. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara parent 

attachment terhadap perilaku asertif dimana semakin tinggi pengaruh parent attachment maka 

perilaku asertif pada wanita dewasa awal juga akan semakin meningkat. Hal ini sesuai 

pernyataan dari jurnal sebelumnya juga menyebutkan bahwa semakin baik secure attachment 

remaja survivor sexual abuse maka semakin baik pula perilaku asertif nya (Mukhoyyaroh, 

2019); remaja akhir yang memiliki insecure attachment memiliki kerentanan untuk menjadi 

korban kekerasan psikologis dalam pacaran (Andayu, Charyna, & Kusumawardhani, 2019).  

 

SIMPULAN 

Hasil uji analisis dan uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara parent attachment terhadap perilaku asertif pada wanita 

dewasa awal yang menjalin hubungan romantis. Namun, ditemukan korelasi positif antara 

parent attachment terhadap perilaku asertif dimana semakin tinggi pengaruh parent attachment 

maka perilaku asertif pada wanita dewasa awal juga akan semakin meningkat. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah jumlah responden masih jauh untuk mewakili 

populasi yang ada. Batasan penelitian untuk karakter responden juga sebaiknya diberi kriteria 

‘belum menikah’ agar lebih menjelaskan bahwa subjek yang menjalin hubungan romantis 
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masih dalam tahap pacaran sebelum menikah. Selain iitu, variabel lain seperti membedakan 

bagian ayah dan ibu juga belum diperhatikan.  

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperluas jumlah sampel 

penelitian, serta membedakan kuesioner kelekatan bagi ayah dan ibu untuk melihat lebih detail 

mengenai pengaruh masing masing peran orang tua. Peneliti selanjutnya juga bisa 

membandingkan antar gender dan menjangkau kriteria responden lain serta memberi batasan 

yang jelas. 
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